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ABSTRAK 

Salah isatu ijenis iusaha ipembiayaan idalam iLembaga ipembiayaan iadalah ipembiayaan konsumen. 
iPembiayaan ikonsumen imerupakan ibadan iusaha iyang imelakukan ikegiatan pembiayaan iuntuk 
ipengadaan ibarang iberdasarkan ikebutuhan ikonsumen idengan isistem pembayaran iangsuran iatau 
iberkala ioleh ikonsumen. iKeadaan itersebut imendorong iarti pentingnya ikeberadaan idan 
iperkembangan ilembaga ipembiayaan ikonsumen. iPilihan masyarakat iakan ilembaga ipembiayaan 
ikonsumen idisebabkan iadanya ikebutuhan iakan pelayanan iyang icepat, iprosedur iyang itidak 
irumit, idan ipersyaratan iyang imudah dipenuhi. Berbagai ikemudahan iitu imenyebabkan 
imasyarakat imemilih ilembaga ipembiayaan konsumen iuntuk imemenuhi ikebutuhannya. 
ibagaimana iperlindungan ihukum iterhadap debitur iuntuk ipenundaan ipembayaran iangsuran 
imobil iselama isatu ibulan ikarena iadanya suatu ikondisi iyang isulit idan iapakah iakibat ihukum ibagi 
ikreditur iyang itelah imenarik obyek imobil iyang itelah idisetujui ipenundaan ipembayaran iangsuran 
itersebut iselama isatu bulan. iBerdasarkan imasalah iyang iakan iditeliti, imetode iyang idipakai 
idalam ipenelitian ini iadalah inormatif, imenggunakan ibeberapa ipendekatan idiantara ilain iyaitu 
ipendekatan perundang-undangan, ipendekatan ikonseptual, ipendekatan ikasus. iYang idialami ioleh 
pihak debitur isaat iini imerupakan isifat iovermacht isementara iyang imempunyai ikesempatan untuk 
idebitur idapat imelakukan iprestasi iatau iangsuran ikembali ijika ikeadaan ipihak ekonomi idebitur 
isudah imulai imembaik. iAkibatnya iterjadilah igugatan idari ipihak idebitur terhadap ipihak ikreditur 
ikarena ikesalahan ikomunikasi ikreditur iatas iinformasi idebitur yang itidak imembayar iangsuran 
iselama itiga ibulan idan ipenarikan iillegal iobyek kendaraan roda iempat i(mobil) itersebut iyang 
itidak iadanya isurat idari ipengadilan. 
Kata iKunci i: iPembiayaan iKonsumen, iAngsuran, iObyek iMobil 

 
ABSTRACT 

One itype iof ifinancing ibusiness iin ia ifinancial iinstitution iis iconsumer ifinancing. Consumer 
ifinancing iis ia ibusiness ientity ithat icarries iout ifinancing iactivities ifor ithe procurement iof igoods 
ibased ion iconsumer ineeds iwith ian iinstallment ior iperiodic payment isystem iby iconsumers. iThis 
isituation iencourages ithe iimportance iof ithe existence iand idevelopment iof iconsumer ifinance 
iinstitutions. iThe ipublic's ichoice iof consumer ifinancing iinstitutions iis idue ito ithe ineed ifor ifast 
iservice, iuncomplicated procedures, iand ieasy-to-fulfill irequirements. iThese ivarious iconveniences 
icause ipeople to choose iconsumer ifinancing iinstitutions ito imeet itheir ineeds. ihow iis ithe ilegal 
iprotection for idebtors ifor idelaying icar iinstallment ipayments ifor ione imonth idue ito ia idifficult 
condition iand iwhat iare ithe ilegal iconsequences ifor icreditors iwho ihave iwithdrawn ithe object 
iof ithe icar ithat ihas ibeen iapproved ifor idelaying ithe iinstallment ipayment ifor ione month. iBased 
ion ithe iproblem ito ibe istudied, ithe imethod iused iin ithis istudy iis normative, iusing iseveral 
iapproaches iincluding ithe istatutory iapproach, iconceptual approach, iand icase iapproach. iWhat 
iis iexperienced iby ithe idebtor iat ithis itime iis ia temporary iovermacht inature iwhich ihas ithe 
iopportunity ifor ithe idebtor ito imake achievements ior irepay iif ithe idebtor's ieconomic icondition 
ihas istarted ito iimprove. iAs ia result, ithere iwas ia ilawsuit ifrom ithe idebtor iagainst ithe icreditor 
ibecause iof ithe creditor's communication ierror iregarding ithe iinformation iof ithe idebtor iwho idid 
inot ipay ithe installments ifor ithree imonths iand ithe iillegal iwithdrawal iof ithe iobject iof ithe ifour-
wheeled ivehicle i(car) iwithout ia iletter ifrom ithe icourt. 
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PENDAHULUAN 

Di  Indonesia  badan  usaha  di  luar  bank  dan  Lembaga  keuangan  bukan  bank  yang 

ikhusus  didirikan  untuk  melakukan  kegiatan  yang  termasuk  dalam  atau  seluruh  bidang 

iusaha  lembaga  pembiayaan  biasanya  disebut  perusahaan  pembiayaan  atau  perusahaan 

imulti  finance. iYang itermasuk ibidan igusaha idari ilembaga ipembiayaan iadalah isewa 

iguna iusaha i(leasing), iperdagangan isurat iberharga, ianjak ipiutang, imodal iventura, 

ipembiayaan ikonsumen, idan ikartu ikredit. 

Salah  satu  jenis  usaha  pembiayaan  dalam  Lembaga  pembiayaan  adalah 

ipembiayaan  konsumen  (consumers ifinance).  Pembiayaan  konsumen  merupakan  badan 

iusaha  yang  melakukan  kegiatan  pembiayaan  untuk  pengadaan  barang  berdasarkan 

ikebutuhan  konsumen  dengan  sistem  pembayaran  angsuran  atau  berkala  oleh  konsumen. 

iMasyarakat iseringkali imenganggap ilembaga ipembiayaan ikonsumen iadalah isewa ibeli, 

ikarena imembayar isecara iangsuran. i 

Lembaga  pembiayaan  konsumen  pada  prinsipnya  memiliki  kesamaan  dengan  sewa 

ibeli  karena  sama-sama  membayar  barang  konsumen  dengan  cara  angsuran,  hanya 

iperbedaannya  dalam  sewa  beli  tidak  ada  pihak  ketiga  yang  ikut  serta  dalam  

pembiayaan. iKemajuan  di  bidang  teknologi  telah imemacu iperusahaan iuntuk 

imenghasilkan iproduk iyang isemakin icanggih idan iberagam. iKelebihan-kelebihan iatas 

isuatu iproduk iterbaru imendorong imasyarakat i(konsumen) itergiur iuntuk imemilikinya 

imeskipun ibarangkali isecara ifinansial idana iuntuk imembelinya itidak imencukupi. iBagi 

imasyarakat ikelas imenengah ike ibawah iyang iberpenghasilan irendah, ihal iini itentu 

imerupakan isuatu iproblem itersendiri.(Barkatullah i2010) i 

Kondisi inilah  yang  antara  lain imenyebabkan  tumbuh  dan  berkembangnya  

lembaga ipembiayaan  konsumen  sebagai  salah  satu sumber pembiayaan alternatif untuk 

memenuhi ikebutuhan konsumen atas barang-barang konsumtif yang dibutuhkannya seperti, 

rumah, imobil, televisi,  radio, tape recorder, lemari es, tempat tidur, sepeda motor bahkan 

juga ikebutuhan pokok sehari-hari. Melalui pembiayaan konsumen, masyarakat yang tadinya 

ikesulitan untuk membeli barang secara tunai, iakan dapat teratasi dengan mudah dan cepat. 
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iKemudahan yang diberikan oleh  lembaga pembiayaan konsumen  melebihi ikemudahan  

yang idiberikan  oleh ibank. i 

Lembaga ipembiayaan ikonsumen imemberikan ikemudahan, ikeringanan, ipelayanan 

iyang icepat, iwaktu iyang isingkat, iprosedur iyang itidak ibirokratis idan itidak iberbelit-belit. 

iKondisi itersebut isangat idisukai ioleh imasyarakat, idan imembawa isuatu iresiko. 

iTerciptalah ilembaga ipenyandang idana iyang ilebih ifleksibel idan imoderat idari ibank, 

iyang idalam ihal-hal itertentu ibahkan itingkat iresikonya ilebih itinggi. iResiko itersebut 

ibukan ihanya ibagi ikonsumen isaja itetapi ijuga ibagi ilembaga ipembiayaan ikonsumen. 

iTidak iberarti ibahwa ibisnis ipembiayaan ikonsumen iini itidak ipunya irisiko isama isekali. 

iSebagai isuatu ipemberian ipembiayaan, irisiko itetap iada idan imacetnya ipembayaran 

itunggakan iangsuran ioleh ikonsumen imerupakan ihal iyang isering iterjadi.(Endang 

iPrasetyawati i2013) 

Pelaksanaan  pembiayaan  konsumen  rentan  akan  munculnya  ketidakadilan  baik 

ibagi  konsumen  maupun perusahaan pembiayaan konsumen.  Ketidakadilan  tersebut  

muncul ikarena  belum  terakomodasinya  berbagai  kepentingan  dalam  pembiayaan  

konsumen  oleh isuatu  hukum,  khususnya  dalam  hal  ini  adalah  berupa  undang-undang.  

Sebagaimana idipahami  hukum  merupakan  kristalisasi  nilai-nilai  yang  terdapat  dalam  

masyarakat, inamun  demikian  dalam  hukum  biasanya  nilai-nilai  tersebut  digambarkan 

sebagai iberpasangan,  tetapi tidak  jarang  bersitegang.  Nilai-nilai  tersebut  misalnya:  

ketertiban  dan iketentraman, kepentingan umum  dan kepentingan individu,  kepastian  

hukum  dan  keadilan. 

 iPembiayaan  konsumen  lahir  karena iadanya iasas ikebebasan iberkontrak. iSumber 

idari ikebebasan iberkontrak iadalah ikebebasan iindividu, iyang imemiliki imakna ibahwa 

isetiap iindividu imemiliki ikebebasan iberkontrak idan imembuat ikontrak idengan 

ididasarkan ipada iadanya iasas ikonsensualisme. iAsas ikonsensualisme imenentukan ibahwa 

itanpa iadanya ikesepakatan idari ikedua ibelah ipihak, ikontrak iyang idibuat idapat 

idibatalkan. iOrang itidak idapat idipaksa iuntuk imemberikan isepakatnya. iSepakat iyang 

idiberikan idengan ipaksa idisebut idengan icontradiction iintermini, iyang ipada idasarnya 

imenunjukkan ibahwa iadanya ipaksaan iitu isama idengan itidak iadanya isepakat. iYang 

imungkin idilakukan ioleh ipihak ilain iadalah iuntuk imemberikan ipilihan ikepadanya, iyaitu 
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iuntuk isetuju imengikatkan idiri ipada iperjanjian iyang idimaksud, iatau imenolak 

imengikatkan idiri ipada iperjanjian idengan iakibat itransaksi iyang idiinginkan itidak 

iterlaksana.(Harahap i1986) i 

Kebebasan iberkontrak idalam ipengertian isebagai ikebebasan iberkontrak iyang 

imurni imemiliki iarti ibahwa ipara ipihak iyang ikedudukannya iseimbang isepenuhnya 

ipraktis itidak iada, iselalu iada ipihak iyang ilebih ilemah idari ipihak iyang ilain. iKondisi 

idiatas, idalam iilmu ihukum idisebut idengan imisbruik ivan iomstandigheden iatau 

ipenyalahgunaan ikesempatan iatau ipenyalahgunaan ikeadaan. iSalah isatu ikeadaan iyang 

idapat idisalahgunakan iialah iadanya ikekuasaan iekonomi i(economish ioverwicht) ipada 

isalah isatu ipihak, iyang imengganggu ikeseimbangan iantara ikedua ibelah ipihak.  Adanya 

ikehendak  yang  bebas  untuk  memberikan  persetujuan  yang  merupakan  salah  satu  syarat 

ibagi  sahnya  suatu  persetujuan  pada  akhirnya  menunjukkan  tidak  ada  kehendak  yang 

ibebas  atau  ada  kehendak  yang  cacat. 

Perkembangan  ekonomi  masyarakat  yang  begitu  pesat  mengharuskan  hukum  

dapat imengikuti  perkembangan  tersebut  secara  seimbang  agar  dapat  mendukung  

kebutuhan ihukum  dalam  masyarakat. iKeterhubungan ihukum idan imasyarakat itersebut 

idiikuti ipula idengan ihubungan ihukum idan iekonomi iyang isering idigambarkan ibahwa 

ihukum iberkejar-kejaran idengan iekonomi. iKeadaan itersebut imemunculkan ikebutuhan 

iakan iperaturan-peraturan ihukum iyang imelingkupi isemua ikegiatan iekonomi, iatau iyang 

idimaksud isebagai ihukum iekonomi. iSaat iini iperaturan idalam ibidang ihukum iekonomi 

idapat idikatakan imasih isangat ikurang idan ibelum imemadai, isebagai icontoh ikeberlakuan 

ihukum iperjanjian idalam ilembaga ipembiayaan ikonsumen. iSeiring idengan imeningkatnya 

itransaksi ibisnis, ibaik iyang ibersifat ilokal, inasional, iregional imaupun iglobal iini isudah 

ibarang itentu iakan imembawa ikonsekuensi iperlunya iaturan imain i(rule iof ithe igame) 

iyang iberupa iregulasi iyang idapat imenjamin ikontinuitas iaktivitas idunia iusaha iitu isendiri 

isecara iadil idan ipasti.(Munir i1995) i 

Undang-Undang  Nomor  8  Tahun  1999  tentang  Perlindungan  Konsumen  (UUPK) 

imengatakan  bahwa  perlindungan  konsumen  adalah  segala  upaya  yang  menjamin  adanya 

ikepastian  hukum  untuk  memberi  perlindungan  kepada  konsumen. iTujuan idari iadanya 

iperlindungan ikonsumen idi iIndonesia iadalah iuntuk imeningkatkan ikesadaran, 
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ikemampuan idan ikemandirian ikonsumen iuntuk imelindungi idiri, imengangkat iharkat idan 

imartabat ikonsumen. 

 iDengan icara imenghindarkannya idari iekses inegatif ipemakaian ibarang idan ijasa, 

imeningkatkan ipemberdayaan ikonsumen idalam imemilih, imenentukan idan imenuntut 

ihaknya isebagai ikonsumen, imenciptakan isistem iperlindungan ikonsumen iyang 

imengandung iunsur ikepastian ihukum idan iketerbukaan iinformasi iserta iakses iuntuk 

imendapatkan iinformasi. iMenumbuhkam ikesadaran ipelaku iusaha imengenai ipentingnya 

iperlindungan ikonsumen isehingga itumbuh isikap iyang ijujur idan ibertanggung ijawab 

idalam iberusaha idan ijuga iuntuk imeningkatkan ikualitas ibarang idan/atau ijasa, 

ikesehatan, ikenyamanan, idan ikeselamatan ikonsumen. 

Perlindungan ikonsumen imerupakan ikegiatan iyang ibertujuan iuntuk imemberikan 

iperlindungan ikepada imasyarakat isebagai ikonsumen. iBanyaknya ibarang idan ijasa iyang 

idiperjualbelikan, itentu isaja itidak iterlepas idari iadanya ikonsumen iyang imenikmati idari 

ipenjualan itersebut. iSebagai ikonsumen, imasyarakat isering iberada idalam iposisi ilemah. 

iKelemahan iini idisebabkan ikarena ikurangnya ipengetahuan imengenai iperlindungan 

ikonsumen, ilemahnya ikesadaranakan ihak-haknya isebagai ikonsumen, ilemahnya iposisi 

itawar ikonsumen iterhadap iprodusen idan ilemahnya iaturan ihukum imaupun ilembaga 

ihukum iyang imengatur idan imengawasi ihak-hak ikonsumen. iKelemahan iini iseringkali 

idipergunakan ioleh ipelaku iusaha iuntuk imencari ikeuntungan ilebih ibesar idari ibiasanya 

iatau iperusahaan imembuat isuatu iperjanjian iyang ilebih imenguntungkan idari 

ikonsumen.(Kasmir i2008) 

Masyarakat  Indonesia  merupakan  salah  satu  masyarakat  yang  mempunyai  tingkat 

ikonsumsi  tertinggi  dibandingkan  dengan  masyarakat  Singapura.  Sifat  konsumsi  dari 

imasyarakat  Indonesia  tentu  saja  tidak  terlepas  dari  adanya  perlindungan  yang  harusnya 

idiberikan  oleh  pemerintah  dalam  suatu ibentuk iperaturan iperundang-undangan.  Adapun 

ibentuk  perlindungan iyang iseharusnya idiberikan ikepada imasyarakat iyaitu  perlindungan 

iterhadap  kecurangan-kecurangan  yang  dilakukan  oleh  pelaku  usaha.  Penjelasan  Umum 

iUUPK  mengatakan  bahwa  kedudukaan  pelaku  usaha  dan  konsumen  menjadi  tidak 

iseimbang  dan  konsumen  berada  posisi  yang  lemah.  Konsumen  menjadi  objek  aktivitas 

ibisnis  untuk  meraup  keuntungan  yang  sebesar-besarnya  oleh  pelaku  usaha  melalui  kiat 
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ipromosi,  cara  penjualan,  serta  penerapan  perjanjian  standar  yang  merugikan  konsumen. 

iOleh  karena  itu  perlunya  perlindungan  konsumen  dengan  cara  pembinaan  dan  

pendidikan ikonsumen.  Penjelasan  Umum  UUPK  ini  telah  jelas  mengatakan  bahwa  

masyarakat  di iIndonesia  masih  tidak  mempunyai  kekuatan  terhadap  dirinya  

sendiri.(Subekti 2002) i 

Masih ibanyak ipelaku iusaha iyang iselalu imencurangi ikonsumen idalam ihal 

ipenjualan ibarang/jasa. iSalah isatu ibentuk iperlindungan iyang idilakukan iUUPK iyaitu 

iperlindungan iterhadap iberbagai iperjanjian iyang iada idi iIndonesia. iHal iini ijuga idapat 

idilihat idalam iPenjelasan iUmum iUUPK iyang imengatakan ibahwa iadanya ipenerapan 

iperjanjian istandar iyang imerugikan ikonsumen. iPerjanjian istandar iini ibiasanya idisebut 

idengan iklausula ibaku. iKlausula ibaku imerupakan isalah isatu ihal iyang idilarang ioleh 

iPasal i18 iUUPK. 

Perjanjian  pembiayaan  konsumen  adalah  perjanjian  adalah  kegiatan  pembiayaan 

iuntuk  pengadaan  barang  berdasarkan  kebutuhan  konsumen  dengan  sistem  pembayaran 

iangsuran,  Sementara  yang  dimaksud  dengan  pembayaran  angsuran  adalah  pembayaran 

iyang  dilakukan  dengan  beberapa  termin,   sementara  penyerahan  barang  kepada  

konsumen idilakukan  sekaligus  dimuka, imeskipun ipada isaat iitu ipembayaran ibelum 

isemuanya idilunasi itetapi ihak ikepemilikan isudah iberada iditangan ikonsumen. 

Permasalahan iyang iselalu itimbul idari ipihak ikonsumen idalam ipembelian imobil 

idengan isistem ipembiayaan iini iadalah iyaitu iadanya ipembayaran iangsuran imacet iini 

iterjadi ibukan iatas idasar ikesengajaan ikonsumen, itetapi iberdasarkan ikeadaan iyang 

imemaksa idan imengharuskan ikonsumen iterlambat iuntuk imemenuhi ikewajibanya 

imembayar iangsuran, isehingga iterjadilah iangsuran iyang imacet. 

Pembayaran iangsuran imacet iyang idilakukan ioleh ikonsumen isebenarnya ibukan 

iberarti ikonsumen itidak iberniat ilagi iuntuk imemenuhi ikewajibanya, itetapi ikonsumen 

imelakukan ipenundaaan idan imeminta ijangka iwaktu iterhadap ipihak ilembaga 

ipembiayaan ikonsumen iuntuk iterlambat imelakukan ipembayaran iangsuran itersebut. 

iKarena iadanya ipertambahan ijumlah ipenduduk, ikemajuan iteknologi, itaraf ihidup iyang 

isemakin imeningkat, ikeadaan ilingkungan, idan itingkat ikebudayaan iyang imeningkat ijuga 
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imemberikan idampak ipada ikebutuhan, ipendapatan iyang idiperoleh iekonomi iyang irelatif 

irendah. i 

Dalam idunia iusaha ipembiayaan ikonsumen imasalah ipembayaran iangsuran imacet 

iadalah ipermasalahan iyang itidak ibisa idihindari ioleh iperusahaan ipembiayaan ikonsumen, 

ikarena isistem ipembayaran iangsuran imemiliki isifat ipembayaran idengan iangsuran iyang 

iharus idilakukan isecara irutin isetiap ibulanya, isementara ikeadaan iekonomi ikonsumen idi 

iindonesia itidak iselalu istabil. iPemberian ipembiayaan ikonsumen iini iadalah imenganut 

iunsur ikepercayaan, iyang iartinya ipihak ilembaga ipembiayaan ikonsumen imempercayai 

ipihak ikonsumen, ibahwa ikonsumen iakan imembayar iangsurannya idengan ilancar. 

Perjanjian ipembiayaan itersebut ididasari iklausal ibaku iyaitu idimana ipihak idebitur 

imenandatangani iperjanjian ipembiayaan itersebut iyang idilakukan idikantor iperusahaan 

ipembiayaan iitu idan itidak idilakukan idihadapan inotaris, iperjanjian itersebut itelah 

idisiapkan ioleh ipihak ikreditur. iSehingga isetelahnya ipihak idebitur itidak ipernah 

imendapatkan isalinan iperjanjian idan itidak ijuga imendapatkan ipenjelasan iterperinci 

iterkait ihak iserta ikewajiban idebitur idan ikreditur isebagaimana iyang iditulis idalam 

iperjanjian ikontrak iatau isurat iperjanjian itersebut isehingga idebitur itidak imendapatkan 

iinformasi iyang ibenar, ijelas idan ijujur. iSehingga idari ipihak idebitur itidak ipernah 

imengetahui isiapa inotarisnya idan imobil itersebut iapakah itelah idiasuransukan iatau itelah 

imendapatkan isertifikat ijaminan ifidusianya.(Ahmad iYani i2000) 

Pada iperjalanan ipembayaran iangsuran ike i14 ibulan, idebitur iini imengalami 

ikesulitan iekonomi idikarenakan isesuatu ihal idan ikemudian imengajukan isurat 

ipermohonan iterhadap iLembaga ipembiayaan ikonsumen iini ikiranya ibisa imenunda 

ipembayaran iangsuran iselama i1 ibulan, idan iternyata isudah idisetujui ioleh iLembaga 

ipembiayaan ikonsumen itersebut iuntuk imenyelesaikan ipersoalan iperekonomiannya. 

iKetika i1 ibulan ikedepan iekonomi ipihak idebitur imulai imembaik idan isesuai iperjanjian 

ipihak idebitur ihendak imelakukan ikembali ipembayaran iangsuran ike i15 idan i16 ibulan 

itersebut, itiba-tiba idari ipihak ikreditur iatau iLembaga ipembiayaan imenolak iangsuran 

itersebut. 

Debitur idengan iitikad ibaik ikembali iberusaha imembayar iangsuran itersebut iyakni 

ibulan ike i15 idan ibulan ike i16, inamun iitikad ibaik itersebut iditolak idan itidak iditerima 
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idengan ibaik ioleh ipihak ikreditur, ikemudian ipihak ikreditur imenyatakan ibahwa 

ipenolakan itersebut idiakibatkan ioleh idebitur ikarena idianggap itelah imenunggak iselama 

i3 ibulan ipembayaran. iSehingga iberakibat idilakukannya ipenarikan iobjek ipembiayaan 

iatau imobil itersebut, ipada ikenyataannya idebitur imerasa itelah imemiliki ikesepakatan 

iterkait ipenundaan ipembayaran iangsuran ipada ibulan ike i15 idan itelah idisetujui ioleh 

ipihak ikreditur itersebut. 

 

METODE iPENELITIAN 

Berdasarkan imasalah iyang iakan iditeliti, imetode iyang idipakai idalam ipenelitian 

iini iadalah ihukum inormatif, iyaitu ipenelitian ihukum iyang idilakukan idengan icara 

imeneliti ibahan ipustaka iatau ibahan ihukum isekunder isebagai ibahan idasar iuntuk iditeliti 

idengan imengadakan ipenelusuran iterhadap iperaturan-peraturan iyang iterkait 

ipermasalahan iyang idibahas. iPenelitian iini imenggunakan ibeberapa ipendekatan idiantara 

ilain iyaitu ipendekatan iperundang-undangan i(statue iapproach), ipendekatan ikonseptual 

i(conceptual iapproach), iPendekatan ikasus i(case iapproach). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perlindungan ihukum iterhadap idebitur iuntuk ipenundaan ipembayaran iangsuran imobil 

iselama isatu ibulan ikarena iadanya isuatu ikondisi iyang isulit 

Konsep iperlindungan ihukum iatas isuatu ikepentingan itertentu, imerupakan 

imanifestasi idari iprasyarat iuntuk imasuk idalam iphase i“welfare istate” i(Negara 

ikesejahteraan). iFenomena iNegara ikesejahteraan i(welfare istate) imerupakan ifenomena 

ipenting idi iakhir iabad ike-19 idengan igagasan ibahwa inegara ididorong iuntuk isemakin 

imeningkatkan iperannya idalam imengatasi iberbagai imasalah iyang idihadapi ioleh 

imasyarakat, itermasuk imasalah-masalah iperekonomian iyang idalam itradisi iliberalisme 

isebelumnya icenderung idianggap isebagai iurusan imasyarakat isendiri. i 

Dikaitkan idengan ikonsep inegara ikesejahteraan iyang idianut iIndonesia i(welfare 

istaats), imaka isetiap iwarga inegara iberhak iuntuk imemperoleh ihidup iyang ilayak ibagi 

ikemanusian idalam irangka imewujudkan ikesejahteraan idan ikecerdasan, iperlu iadanya 

iperlindungan ihukum ibagi imasyarakat isebagai ikonsumen iyang ikelak iakan 
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imengkonsumsi ibarang idan ijasa idalam ijumlah iyang icukup, ikualitas iyang ibaik idan 

idengan iharga iyang idapat idijangkau ioleh imasyarakat isehingga iapa iyang imenjadi itujuan 

idari ihukum iitu isendiri iyaitu ikesejahteraan ibisa idicapai idengan ibaik, isalah isatunya 

imelalui iupaya ipemberdayaan idan iperlindungan ihukum. i 

Perlindungan  hukum  barasal  dari  bahasa  Belanda  berbunyi  rechtsbercherming  van 

ide  bergers  tegen  de  overhead.  Pengertian  perlindungan  hukum  itu  sendiri  adalah  segala 

ibentuk  tindakan  yang  bertujuan  memberikan ikondisi iaman, inyaman idan iberkepastian 

ihukum ibagi isubyek ihukum ibaik  orang  perorangan  (persoon)  maupun  badan  hukum 

i(rechtpersoon).  Perlindungan  hukum iini idilakukan itentunya iuntuk imembatasi idan 

imenghindari iterjadinya isuatu itindakan iyang idilakukan isecara isewenang-wenang.(Neni 

iImaniyanti i2000) i 

Berkaitan idengan itema ipenulisan iini, iyaitu iadanya ihubungan ihukum iantara 

ipelaku iusaha idan ikonsumen, idimana ikeduanya iharus imendapatkan iperlindungan 

ihukum ioleh inegara isesuai idengan itugas inegara idalam ialenia i4 iUndang-Undang iDasar 

i1945 iyang isalah isatunya iadalah imemberikan iperlindungan ikepada isegenap ibangsa 

iIndonesia idan iseluruh itumpah idarah iIndonesia. iSejalan idengan ihal iini ipula, imaka 

iHadjon imenjelaskan iada i2 imacam ibentuk iperlindungan ihukum ibagi irakyat, iyaitu: 

1. Perlindungan iHukum iPreventif i: iKepada irakyat idiberi ikesempatan iuntuk 

imengajukan ikeberatan iatau ipendapatnya isebelum isuatu ikeputusan 

ipemerintah imendapat ibentuk idefinitive. iBertujuan imencegah iterjadinya 

isengketa; 

2. Perlindungan iHukum iRefresif i: iBertujuan imenyelesaikan isengketa. 

Konsep iperlindungan ihukum imemiliki isignifikasi idengan iperlindungan ikonsumen 

idalam ikonteks iadanya iperan ipemerintah imelalui ipembentukan ihukum iguna 

imelindungi ipihak iyang ilemah. iMasyarakat iIndonesia iyang inotabene ikonsumen, isering 

ikali idalam imengkonsumsi ibarang idan/atau ijasa itidak iseoptimal iyang idiharapkan. 

iKarena iitu idiperlukan iadanya isuatu iperlindungan ibagi ikonsumen iuntuk imemberikan 

ihak-hak iyang iseharusnya idiperoleh ioleh ikonsumen. 

Upaya iperlindungan ibagi ikonsumen idiselenggarakan isebagai iusaha ibersama 

iberdasarkan ilima iasas irelevan idalam ipembangunan inasional, iyaitu isebagaimana 
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idisebutkan idalam ipenjelasan iPasal i2 iUndang-Undang iNomor i8 iTahun i1999 itentang 

iPerlindungan iKonsumen. iTujuan iyang ihendak idicapai idalam iperlindungan ikonsumen 

imempunyai ijangkauan iyang isangat iluas. iTujuan iini isecara iyuridis itelah idigambarkan 

ipula idalam iPasal i3 iUndang-Undang iNomor i8 iTahun i1999 itentang iPerlindungan 

iKonsumen.(Abdul iKadir iMuhammad i2004) 

Apabila imembicarakan iperlindungan ikonsumen iberarti imempersoalkan ijaminan 

iatau ikepastian itentang iterpenuhinya ihak-hak ikonsumen iuntuk imendapatkan ibarang 

idan ijasa ihingga iakibat- iakibat idari ipemakaian ibarang idan ijasa itersebut. iCakupan 

iperlindungan ikonsumen idalam idua iaspeknya iitu idapat idijelaskan isebagai iberikut i: 

1. Perlindungan iterhadap ikemungkinan idiserahkan ikepada ikonsumen ibarang idan 

ijasa iyang itidak isesuai idengan iapa iyang itelah idisepakati iatau imelanggar 

iundang-undang. 

2. Perlindungan iterhadap idiberlakukannya ikepada ikonsumen isyarat-syarat iyang 

itidak iadil. 

Penyelesaian iyang isering isekali idilakukan iuntuk imasalah ipembiayaan imacet ioleh 

iperusahaan ipembiayaan ikonsumen iyaitu idengan imelakukan ipembebanan idenda iyang 

ibesar idan ieksekusi ipenarikan iobjek ibarang iyang idilakukan ioleh ipihak ilembaga 

ipembiayaan ikonsumen, idimana imereka itidak imemandang iatau itidak 

imempertimbangkan isudah iberapa ilama ipembayaran iangsuran iberjalan, iartinya idalam 

ipembebanan idenda iyang ibesar idan ipenarikan iini. 

Pihak ikonsumen iitu isendiri ijuga isudah imendapatkan iijin ipersetujuan iuntuk 

imelakukan ipenundaan ipembayaran iangsuran iselama isatu ibulan idan iakan idibayarkan 

ilagi ipada ibulan idepan idengan imembayar iangsuran ibulan ike i15 idan i16, idalam 

ikenyataannya ikreditur imenolak ipembayaran iangsuran itersebut idan imengeksekusi 

ibahwa idebitur itidak imelakukan ipembayaran iangsuran iselama i3 ibulan idan iterjadilah 

ipenarikan iobyek imobil itersebut. 

Debitur isendiri ijuga itidak imengetahui idan itidak idiberitau ioleh ipihak ikreditur 

imengenai imobil itersebut idiasuransikan ikepada isiapa idan itidak imendapatkan iSalinan 

iperjanjiannya ijuga iakte ipembiayaan imobil itersebut. iMemang ibanyak iterjadi isampai 

isekarang ipihak ikreditur iselalu itertutup idan iterlalu isepihak imenentukan iperjanjian 
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ipembiayaan iyang idialami ikebanyakan imasyarakat iindonesia idengan isistem ipembayaran 

isecara iangsuran. 

Akibat ihukum ibagi ikreditur iyang itelah imenarik iobyek imobil iyang itelah idisetujui 

ipenundaan ipembayaran iangsuran itersebut iselama isatu ibulan i i 

Salah isatu iklausula iberat isebelah itersebut idisebut idengan iklausula ieksemsi 

i(exemtion iclause), iyang idalam ibahasa ibelanda idisebut idengan iistilah iexoneratie 

iclausule. iKlausula ieksemsi iadalah isuatu iklausula idalam ikontrak iyang imembebaskan 

iatau imembatasi itanggung ijawab idari isalah isatu ipihak ijika iterjadi iwanprestasi, ipadahal 

imenurut ihukum itanggung ijawab itersebut imestinya idibebankan ikepadanya. 

Akibat itindakan isecara isepihak itersebut idapat imenjadikan itanggung ijawab iyang 

imenjadi ibeban idebitur imenjadi ibertambah iberat, ikarena ipada iawalnya ikeadaan 

itersebut itelah idirumuskan isedemikian irupa idalam isyarat-syarat iperjanjian ikredit, 

isehingga idalam iwaktu irelatif isingkat, ikurang idapat idipahami ioleh idebitur iketika 

imembuat iperjanjian ipembiayaan ikonsumen. iOleh ikarenanya iklausula iini idapat 

idikategorikan isebagai iklausula ieksemsi.(Sunaryo i2017) 

Secara iyuridis iteknis, isyarat ieksemsi idalam isuatu iperjanjian ibiasanya idilakukan imelalui 

i3 i(tiga) imetode, iyaitu: 

1. Metode ipengurangan iatau ibahkan ipenghapusan iterhadap ikewajiban-kewajiban 

ihukum iyang ibiasanya idibebankan ikepada isalah isatu ipihak. 

2. Metode ipengurangan iatau ibahkan ipenghapusan iterhadap iakibat ihukum ikarena 

ipelaksanaan ikewajiban iyang itidak ibenar. 

3. Metode imenciptakan ikewajiban-kewajiban itertentu ikepada isalah isatu ipihak 

idalam ikontrak. 

  Dalam isuatu iperjanjian ipembiayaan idapat isaja idirumuskan iklausula ieksemsi 

ikarena ikeadaan imemaksa, ikarena iperbuatan ipara ipihak idalam iperjanjian. iPerbuatan 

ipara ipihak itersebut idapat imengenai ikepentingan ipihak ikedua iatau ipihak iketiga, 

idengan idemikian iada itiga ikemungkinan ieksemsi iyang idapat idirumuskan idalam isyarat-

syarat iperjanjian, iyaitu: 

1. Eksemsi ikarena ikeadaan imemaksa i(force imajeure) iatau i(overmacht). 
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2. Eksemsi ikarena ikesalahan ipengusaha iyang imerugikan ipihak ikedua idalam 

iperjanjian. 

3. Eksemsi ikarena ikesalahan ipengusaha iyang imerugikan ipihak iketiga. 

 Sifat iovermacht idibagi imenjadi idua iyaitu iovermacht iyang ibersifat itetap idan 

iovermacht iyang ibersifat isementara. iPada iovermacht iyang itetap idebitur isama isekali 

itidak idapat iberprestasi iyang idisebabkan ikarena iovermacht, isedangkan ipada iovermacht 

isementara idebitur iakan idapat iberprestasi ikembali isetelah ikeadaan iovermacht itersebut 

iberakhir. 

 Tindakan ipenarikan iobyek imobil iyang idilakukan ioleh ikreditur imerupakan 

itindakan imelawan ihukum ikarena idari ipihak idebitur isudah imeminta iizin imelakukan 

ipenundaan ipembayaran iangsuran ikepada ipihak ikreditur iatau iLembaga ipembiayaan 

ikonsumen iyang isudah idisetujui ioleh ipihak ikreditur, iyang iterdapat ikesalahan 

ikomunikasi idari ipihak ikreditur idikiranya ipihak idebitur ibelum imeminta iizin iuntuk 

ipenundaan ipembayaran iangsuran iselama isatu ibulan. 

 Permasalahan iyang idialami ioleh ipihak idebitur isaat iini imerupakan isifat 

iovermacht isementara iyang imempunyai ikesempatan iuntuk idebitur idapat imelakukan 

iprestasi iatau iangsuran ikembali ijika ikeadaan ipihak iekonomi idebitur isudah imulai 

imembaik. 

 Akibatnya iterjadilah igugatan idari ipihak idebitur iterhadap ipihak ikreditur ikarena 

ikesalahan ikomunikasi ikreditur iatas iinformasi idebitur iyang itidak imembayar iangsuran 

iselama itiga ibulan idan ipenarikan iillegal iobyek ikendaraan iroda iempat i(mobil) itersebut 

iyang itidak iadanya isurat idari ipengadilan. i 

 Bagaimanapun ijuga, iklausula ieksemsi ihanya idapat idigunakan ijika itidak idilarang 

ioleh iundang-undang idan itidak ibertentangan idengan ikesusilaan, idan ijika iterjadi 

isengketa imengenai itanggung ijawab iyang iharus idibebankan ikepada idebitur iakibat 

iditariknya ikendaraan iroda iempat i(mobil) isecara isepihak ioleh ipihak ikreditur, imaka 

idebitur idapat imengajukan ipermohonan ikepada ipengadilan iuntuk imenguji iapakah 

iklausula ieksemsi iyang iditetapkan ipihak iLembaga ipembiayaan ikonsumen iitu iadalah 

isuatu itindakan iyang itidak ilayak, iperbuatan imelawan ihukum iatau idilarang ioleh 

iundang-undang, idan itidak ibertentangan idengan ikesusilaan.(Ahmadi i2018) 
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Perjanjian  baku  pada  dasarnya  boleh  digunakan  berdasarkan  asas  kebebasan 

iberkontrak  (Pasal i1338 iKUH iPerdata),  tetapi  tidak  mecantumkan  klausula  yang 

imemberatkan  sebelah  pihak,  khususnya  pihak  konsumen.  Klausula iyang imemberatkan 

isebelah ipihak i(klausula ieksemsi) iberbeda idengan iklausula ibaku. iDalam iklausula ibaku 

iyang iditekankan iadalah imengenai iprosedur ipembuatannya iyang isepihak idan ibukan 

imengenai iisinya, isedangkan idalam iklausula ieksemsi iyang idipersoalkan imenyangkut 

isubstansinya, iyaitu iisi idari iperjanjian itersebut imemberatkan isebelah ipihak iyakni ipihak 

ikonsumen.(Nasution i1999) i 

Adanya ikesalahan iyang idilakukan ioleh ipihak ikreditur iatau ipembiayaan ikonsumen 

imerupakan iunsur iyang ipenting idalam iperbuatan imelawan ihukum ikarena idengan 

iterbuktinya ikesalahan, imaka imembuktikan iterjadinya iperbuatan imelawan ihukum. 

iSuatu ikesalahan iterjadi iapabila imemenuhi iunsur-unsur isebagai iberikut: 

1. Ada iunsur ikesengajaan,atau; 

2. Ada iunsur ikelalaian, idan; 

3. Tidak iada ialasan ipembenar iatau ialasan ipemaaf. 

Penggunaan ialasan iselain iadanya iunsur itersebut, iterhadap iadanya ipaksaan, ikeliru 

idan itipuan idalam imengajukan ipembatalan isuatu iperjanjian ipembiayaan isebenarnya 

itidak iperlu idibuktikan ilagi iadanya ikerugian, icukup idibuktikan ibila itanpa iadanya hal 

itersebut iperjanjian ipembiayaan itidak iakan iterjadi. iSebetulnya iyang imenjadi idasar 

iuntuk ipenuntutan iadanya icacat iterhadap ikekuatan imengikat idari isuatu iperjanjian 

ipembiayaan iadalah ipada isaat iterbentuknya ikata isepakat. I 

 

KESIMPULAN 

1.  Penyelesaian iyang isering isekali idilakukan iuntuk imasalah ipembiayaan imacet ioleh 

iperusahaan ipembiayaan ikonsumen iyaitu idengan imelakukan ieksekusi ipenarikan 

iobyek imobil iyang idilakukan ioleh ipihak ilembaga ipembiayaan ikonsumen iselaku 

ikreditur, idimana imereka itidak imemandang iatau itidak imempertimbangkan isudah 

iberapa ilama ipembayaran iangsurannya iberjalan. iPihak idebitur iitu isendiri ijuga 

isudah imendapatkan iijin ipersetujuan iuntuk imelakukan ipenundaan ipembayaran 

iangsuran iselama isatu ibulan idan iakan idibayarkan ilagi ipada ibulan idepan idengan 
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imembayar iangsuran ibulan ike i15 idan i16, idalam ikenyataannya ikreditur imenolak 

ipembayaran iangsuran itersebut idan imengeksekusi ibahwa idebitur itidak imelakukan 

ipembayaran iangsuran iselama i3 ibulan idan iterjadilah ipenarikan iobyek imobil 

itersebut. iMemang ibanyak iterjadi isampai isekarang ipihak ikreditur iselalu itertutup 

idan iterlalu isepihak imenentukan iperjanjian ipembiayaan iyang idialami ikebanyakan 

imasyarakat iindonesia idengan isistem ipembayaran isecara iangsuran. 

2.  Tindakan ipenarikan iobyek imobil iyang idilakukan ioleh ikreditur imerupakan itindakan 

imelawan ihukum ikarena idari ipihak idebitur isudah imeminta iizin imelakukan 

ipenundaan ipembayaran iangsuran ikepada ipihak ikreditur iatau iLembaga ipembiayaan 

ikonsumen iyang isudah idisetujui ioleh ipihak ikreditur, iyang iterdapat ikesalahan 

ikomunikasi idari ipihak ikreditur idikiranya ipihak idebitur ibelum imeminta iizin iuntuk 

ipenundaan ipembayaran iangsuran iselama isatu ibulan. iPermasalahan iyang idialami 

ioleh ipihak idebitur isaat iini imerupakan isifat iovermacht isementara iyang imempunyai 

ikesempatan iuntuk idebitur idapat imelakukan iprestasi iatau iangsuran ikembali ijika 

ikeadaan ipihak iekonomi idebitur isudah imulai imembaik. iAkibatnya iterjadilah igugatan 

idari ipihak idebitur iterhadap ipihak ikreditur ikarena ikesalahan ikomunikasi ikreditur 

iatas iinformasi idebitur iyang itidak imembayar iangsuran iselama itiga ibulan idan 

ipenarikan iillegal iobyek ikendaraan iroda iempat i(mobil) itersebut iyang itidak iadanya 

isurat idari ipengadilan. 
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